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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Dokumentasi

Kondisi padang lokasi penelitian Pelemparan kuadran
- - ——

Pengukuran tinggi rumput Pemotongan rumput

Memasukkan rumput kedalam kantong
sampel
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Pemisahan rberdasarkan spesies

Penimbangan berat segar
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Lampiran 2 : Perhitungan kapasitas Tampung

1.

2.

Luas lahan :1ha
Produksi hijauan - 10,79 ton/m’ + 13,49 ton/tahun
Masa panen : 6 kali/tahun

Produksi hijauan/tahun : 24,28 ton

Ternak gembala : Sapi

PUF : 70%

BB Sapi : 200 kg
Kebutuhan BK : 3% dari BB

Produksi Hijauan Padang Penggembalaan (1 ha)
24,28 ton/ha/tahun.
Diasumsikan 1 tahun 6 kali panen hijauan
Maka produksi Hijauan : 6 x 24,68 ton/ha/tahun
Jumlah hijauan makanan ternak Desa Lamata (1 ha)
145,68 ton/ha/thn.
Asumsi PUF : PUF x Produksi Hijauan makanan ternak
: 70% x 145,68 ton
: 101,98 ton
Asumsi KA : 80%
Produksi BK : 20% X produksi hijauan
:20% x 101,98 ton
: 20,40 ton (produksi BK)
1 ha di Desa Lamata memiliki produksi BK 20,40 ton.
Daya tampung
Kebutuhan BK  : 3% dari BB

: 3% x 200 kg
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:6kg

Kebutuhan BK/tahun

ST/ha/tahun

: 6 kg x 365 hari

: 2190 kg/ekor

: 2, 19 ton/ekor/tahun

: kebutuhan BK pertahun/ Produksi Hijauan
:2,19/20,40 ton.

ST : 0,12 ST/ha/tahun
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